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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Komunikasi merupakan hal yang paling penting bagi terbentuknya suatu 

kelompok masyarakat. Berkomunikasi dapat antar anggota kelompok masyarakat 

diperlukan suatu alat yang disebut bahasa. Bahasa merupakan media 

berkomunikasi yang utama dalam suatu kelompok masyarakat, dengan bahasa 

seseorang dapat mengungkapkan perasaan, pikiran, ide, dan kemauannya pada 

orang lain. Menurut Pateda (1988:6) bahasa berwujud deretan bunyi yang 

bersistem, bahasa sebagai alat (instrumentalis), bahasa bersifat individual, dan 

bahasa bersifat koperatif. Fungsi utama bahasa dalam kehidupan sehari-hari 

adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi dalam kehidupan 

manusia bermasyarakat (Chaer, 2009:2). 

Bahasa adalah tindakan. Tindak tutur merupakan aspek penting dalam 

berkomunikasi. Dalam berkomunikasi tuturan yang digunakan oleh pemakai 

bahasa mengandung kata-kata yang sudah diintegrasikan. Menurut Richard 

(dalam Prayitno, 2017:49) menyatakan bahwa tindak tutur sebagai tuturan yang 

menjadi unit fungsional dalam berkomunikasi. Bahasa selalu mengalami 

perkembangan dan perubahan. Perkembangan dan perubahan itu terjadi karena 

adanya perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. 
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Perkembangan bahasa yang cukup pesat terjadi pada bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Proses saling mempengaruhi antara bahasa yang 

satu dengan bahasa yang lain tidak dapat dihindarkan. Proses yang saling 

mempengaruhi antar bahasa misalnya kosakata bahasa yang bersangkutan, 

mengingat kosakata itu memiliki sifat terbuka. Di dalam masyarakat 

seseorang tidak lagi dipandang sebagai individu yang terpisah dari yang lain. 

Ia merupakan anggota dari kelompok sosialnya. Oleh sebab itu, bahasa dan 

pemakaian bahasanya tidak diamati secara individual, tetapi selalu 

dihubungkan dengan kegiatannya di dalam masyarakat. Atau dengan kata 

lain, bahasa tidak saja dipandang sebagai gejala individual tetapi juga 

merupakan gejala sosial. Bahasa dan peristiwa kebahasaan termasuk bidang 

studi linguistik, sedangkan masyarakat dan peristiwa-peristiwa 

kemasyarakatan termasuk bidang studi sosiologi. 

Studi interdisipliner yang menggarap masalah-masalah kebahasaan 

dalam hubungannya dengan masalah sosial dikenal dengan sebutan 

sosiolinguistik. Sosiolinguistik dengan memasukkan unsur kebudayaan yang 

melatarbelakangi pemakaian bahasa. Appel (dalam Suwito, 1983:4) 

merumuskan sosiolinguistik sebagai studi tentang bahasa dan pemakaian 

bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat dan kebudayaan. Di dalam 

sosiolinguistik dikenal beberapa proses penyesuaian atau penyeimbangan 

bahasa berdasarkan kondisi komunikasi dan kebutuhan yang terjadi pada 

interaksi masyarakat secara langsung. Menurut Fishman (dalam Jendra, 

2012:6) sosiolinguistik adalah ilmu yang meneliti dua aspek hubungan timbal 
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balik antara bahasa dengan perilaku organisasi sosial. Hudson (dalam Ngalim, 

2011:11) mengemukakan pendapatnya bahwa sosiolinguistik merupakan 

cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang masyarakat dalam hubungannya 

dengan bahasa. 

Kontak bahasa merupakan peristiwa pemakaian dua bahasa oleh 

penutur yang sama secara bergantian. Dari kontak bahasa itu terjadi transfer 

atau pemindahan unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain yang 

mencakup semua tataran. Apabila unsur bahasa atau lebih digunakan secara 

bergantian oleh penutur yang sama, dapat dikatakan bahwa bahasa tersebut 

dalam keadaan saling kontak. Dalam setiap kontak bahasa terjadi proses 

saling mempengaruhi antara bahasa satu dengan bahasa yang lain. Sebagai 

akibatnya, integrasi akan muncul baik secara lisan maupun tertulis. 

Integrasi ialah penyusupan unsur bahasa ke bahasa lain. Unsur serapan 

yang berbentuk integrasi dianggap wajar terjadi karena memang unsur 

serapan itu belum dimiliki oleh bahasa penyerapnya. Dalam integrasi unsur 

serapan itu telah disesuaikan dengan sistem atau kaidah bahasa penyerapnya 

sehingga tidak terasa lagi sifat keasingannya. Menurut Jendra (2012:105) 

terdapat tiga komponen dalam integrasi. Pertama, adanya bahasa sumber atau 

bahasa donor, yaitu bahasa yang menyusup unsur-unsurnya atau sistemnya ke 

bahasa lain. Kedua, adanya bahasa penerima atau resipien, yaitu bahasa yang 

menerima atau yang disisipi oleh bahasa sumber lain. Ketiga, adanya unsur 

bahasa yang terserap atau menyusup (importasi) atau unsur serapan. 
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Haugen (dalam Suwito, 1983:59) integrasi sebagai kebiasaan 

memakai materi dari suatu bahasa ke dalam bahasa yang lain. Kridalaksana 

(dalam Ngalim, 2011:20) juga menafsirkan bahwa integrasi adalah 

penggunaan secara sistematis untuk bahasa lain seolah-oleh merupakan 

bagian dari suatu bahasa tanpa disadari oleh pemakainya. Pengintegrasian 

unsur serapan ke dalam sesuatu bahasa tidak sama wilayah pemakaiannya. 

Adakalanya unsur serapan itu hanya terintegrasi dalam dialek tertentu dan 

tidak dalam dialek yang lain. Bahkan mungkin penintegrasian sesuatu unsur 

hanya terjadi pada sebuah desa atau bagian desa saja. Hal itu tidak menjadi 

masalah, asal unsur tersebut menunjukkan ciri-ciri integrasi, yang dapat 

dibedakan dengan interferensi. Seperti halnya interferensi, integrasi dapat 

terjadi dalam segala komponen kebahasaan (fonetik, fonemik, morfemik, atau 

pun semantik). 

Pengintegrasian bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia bisa melalui 

proses penerimaan ataupun proses penyerapan. Penerimaan unsur bahasa lain 

dalam bahasa tertentu membutuhkan waktu dan tahap yang cukup lama. 

Proses pengintegrasian bahasa biasanya mengalami tahapan penyesuaian 

dengan bahasa yang dimasukinya. Bentuk penyesuaian dapat berupa 

perubahan fonem yang nantinya juga mengakibatkan perubahan bunyi sesuai 

dengan bunyi-bunyi atau jenis kata yang ada dan biasa diucapkan di dalam 

bahasa yang dimasukinya. Untuk bahasa Indonesia, bahasa Asing yang 

integrasinya biasanya disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia yang 

disempurnakan. Misalkan kata research dalam bahasa Inggris yang 
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diintegrasikan ke dalam bahasa Indonesia dan diubah menjadi kata riset. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Integrasi Bahasa Inggris ke Bahasa 

Indonesia Berbasis Media Komunikasi Elektronik Komputer”. 

B. Ruang Lingkup 

Permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatasi agar pembahasan 

lebih mendalam dan mencegah terjadinya penafsiran yang kurang tepat. 

Penelitian ini membahas masalah. (1) Desain model pengembangan integrasi 

bahasa Inggris ke bahasa Indonesia berbasis media komunikasi elektronik 

komputer. (2) Faktor penyebab integrasi bahasa Inggris ke bahasa Indonesia 

berbasis media komunikasi elektronik komputer. 

C. Fokus Kajian 

Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup di atas, fokus penelitian 

ini “bagaimana integrasi bahasa inggris ke bahasa indonesia berbasis media 

komunikasi elektronik komputer?”. Fokus tersebut dirinci menjadi dua sub 

fokus yang perlu dibahas.  

1. Bagaimanakah desain model pengembangan teori integrasi bahasa Inggris 

ke bahasa Indonesia berbasis media komunikasi elektronik komputer. 

2. Bagaimanakah faktor penyebab integrasi bahasa Inggris ke bahasa 

Indonesia berbasis media komunikasi elektronik komputer. 
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D. Tujuan Penelitian 

Ada dua tujuan yang ingin dicapai. 

1. Mendeskripsikan desain model pengembangan teori integrasi bahasa 

Inggris ke bahasa Indonesia berbasis media komunikasi elektronik 

komputer. 

2. Mendeskripsikan faktor penyebab integrasi bahasa Inggris ke bahasa 

Indonesia berbasis media komunikasi elektronik komputer.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berhasil dengan baik, yaitu dapat 

mencapai tujuan secara optimal. Dapat menghasilkan laporan yang sistematis 

dan dapat bermanfaat secara umum. Manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah manfaat teoretis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian diharapkan dapat memperkaya teori 

dan perbendaharaan kata melalui integrasi bahasa Inggrsi ke bahasa 

Indonesia berbasis media komunikasi elektronik komputer. Selain itu, 

penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi dan sumbangsih berupa 

ilmu pengetahuan kepada pembaca mengenai integrasi bahasa Inggris ke 

bahasa Indonesia berbasis media komunikasi elektronik komputer.  

2. Manfaat Praktis 

Ada dua manfaat praktis dalam penelitian ini. 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan menjadi referensi 

bagi pembaca dan penulis lainnya ketika melakukan penelitian. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi khasanah penelitian, khususnya mengenai 

integrasi bahasa Inggris ke bahasa Indonesia berbasis media komunikasi 

elektronik komputer. Selain itu, untuk menumbuh kembangkan daya 

kreativitas mahasiswa. Menjadi sumber refrensi bagi kelanjutan 

penelitian selanjutnya.  

F. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah dalam penelitian ini mencakup pengertian-

pengertian istilah dalam tesis. Hal ini untuk menghindari kegandaan 

penafsiran terhadap istilah-istilah yang dipakai dalam judul tesis “Integrasi 

Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia Berbasis Media Komunikasi Elektronik 

Komputer”. 

1. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik secara istilah terdiri dari dua unsur “sosio” dan 

“lingustik”.Sosio adalah masyarakat dan linguistic adalah kajian bahasa. 

Jadi, sosiolingustik adalah kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan 

kondisi kemasyarakatan (dipelajari oleh ilmu-ilmu sosial khususnya 

sosiologi). Tujuan sosiolingusitik untuk menunjukkan kesepakatan-

kesepakatan atau kaidah-kaidah penggunaan bahasa (yang disepakati oleh 

masyarakat), dikaitkan dengan aspek-aspek kebudayaan dalam 

kebudayaan itu (Sumarsono, 2007:1-4). 

2. Integrasi 

Integrasi merupakan salah satu peristiwa kebahasaan, masuknya 

unsur bahasa lain sebagai bahasa donor, kontributor atau menyumbang 
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bahasa yang dipergunakaan sebagai penerima, respien atau penyerap, 

seakan-akan telah terjadi bahasa penerima atau respien (Ngalim, 2013:63). 

Integrasi terjadi apabila unsur serapan dari satu bahasa telah dapat 

menyesuaikan diri dengan sistem bahasa penyerapannya, sehingga 

pemakaiannya telah menjadi umum karena tidak terasa lagi keasingannya. 

3. Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia 

Kridalaksana (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007:1) menjelaskan 

bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang 

dipergunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi diri. Bahasa Inggris saat ini telah meluas ke berbagai 

negara. Bahasa Inggris menjadi salah satu bahasa yang dapat 

menghubungkan masyarakat yang berasal dari negara yang berbeda-beda. 

Bahasa Indonesia termasuk dalam bahasa melayu. Bahasa Indonesia 

menjadi bahasa pemersatu negara Indonesia yang terdiri dari berbagai 

bahasa daerah yang berbeda. Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 

menjadi salah satu mata pelajaran atau mata kuliah wajib yang harus 

diikuti. Penggunaan bahasa Indonesia secara lisan dan tulis telah 

ditetapkan dalam kaidah yang berlaku. 

4. Media Komunikasi 

Nurudin (2016:48) menjelaskan bahwa dalam komunikasi, alat bantu 

itu bisa disebut dengan saluran komunikasi atau media. Media bisa berupa 

indera manusia, telepon, surat, telegram, media massa (cetak dan 

elektronik), internet, rumah ibadah, pesta rakyat, dan alat bantu lainnya 
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dalam menyebarkan pesan komunikasi. Dengan demikian, media itu 

adalah alat bantu untuk memindahkan pesan dari komunikator kepada 

penerima pesan. Rogers (dalam Budiargo, 2015:22) mengatakan bahwa 

komunikasi adalah sebagai suatu alat yang didalamnya melibatkan faktor 

yang kontekstual, sebagai perangkat, struktur organisasi, dan nilai sosial 

dimana individu mengumpulkan, memproses, dan bertukar informasi 

dengan yang lainnya. 

5.  Komputer 

John C. Keegel (dalam Suryatmo, 2000:3) menyatakan bahwa 

komputer merupakan sebuah mesin elektronik atau perangkat untuk 

mengolah data, dapat memecahkan masalah dengan menerima data, 

melakukan operasi tertentu pada data, dan memberikan hasil dari operasi 

ini. 

 


